BAB II

ANALISIS SITUASI, ISU STRATEGIS DAN LANDASAN HUKUM

A.
Analisis Situasi

Kepmenkes No. 1277 Tahun 2001 tentang Organisasi dan Tata Kerja Depkes menyebutkan bahwa Badan Litbangkes terdiri atas 5 (lima) Pusat Litbang (Puslitbang Pelayanan dan Teknologi Kesehatan, Pemberantasan Penyakit, Ekologi Kesehatan, Farmasi dan Obat Tradisional serta Gizi dan Makanan) dan 1 (satu) Sekretariat Badan. Di samping itu, terdapat unit-unit pelaksana teknis (UPT), yaitu Balai Penelitian Vektor dan Reservoir Penyakit di Salatiga, Jawa Tengah di bawah Puslitbang Ekologi Kesehatan yang juga membina 6 (enam) Stasiun Lapangan Penelitian Vektor di 6 provinsi Sumatera Selatan, Jawa Barat, Jawa Tengah, Kalimantan Selatan, Sulawesi Tengah dan Nusa Tenggara Timur. Puslitbang Farmasi dan Obat Tradisional membawahi UPT Balai Penelitian Tanaman Obat di Tawangmangu, Jawa Tengah dan Puslitbang Gizi dan Makanan yang membawahi Balai Penelitian Gangguan Akibat Kekurangan Yodium di Magelang, Jawa Tengah.

Pelaksanaan tugas pokok dan fungsi (tupoksi) Badan Litbangkes saat ini telah mempunyai acuan yang jelas, yaitu komitemen global, WHO, Propenas, Indonesia Sehat 2010, Kebijakan Nasional Litbangkes serta Prioritas dan Agenda Nasional Penelitian Kesehatan. Selain kelima acuan utama tersebut, juga mengacu kepada kebutuhan program kesehatan regional/daerah.

Pelaksanaan program Litbangkes selama ini ditujukan kepada masukan bagi kebijakan pembangunan kesehatan, menghasilkan Iptek kesehatan yang bermanfaat bagi masyarakat luas serta meningkatkan kapasitas Badan Litbangkes dan institusi Litbangkes lainnya terutama di daerah melalui advokasi dan fasilitasi.  Upaya tersebut telah dilakukan melalui kegiatan Litbang yang meliputi kegiatan Litbangkes sendiri, kemitraan, riset pembinaan (Risbin) di daerah, studi kebijakan dan survai-survai kesehatan (SKRT, SDKI, Susenas, Surkesnas, dan survai cepat lainnya sesuai kebutuhan).

Pada kenyataannya sampai saat ini, walaupun telah terjadi peningkatan apresiasi akan Iptek kesehatan tetapi pengakuan akan kemampuan dan kualitas Badan Litbangkes masih dirasakan kurang sehingga menghambat akselerasi Badan Litbangkes sebagai think tank dalam memberikan masukan kebijakan kesehatan. Litbangkes yang efektif dan efisien perlu didukung oleh peningkatan institusi, pengembangan manajemen Litbangkes dan standarisasi Litbangkes yang bernilai tinggi (kuat, diakui dan berdaya saing). 

Dalam program peningkatan institusi di Badan Litbangkes (SDM, sarana/prasarana, jaringan informasi Iptek dan perpustakaan). SDM merupakan sumber daya terpenting dari semua sumber daya yang dimiliki Badan Litbangkes, maka kemampuan SDM perlu ditingkatkan dengan memperhatikan keseimbangan kepentingan unsur SDM fungsional, struktural, dan non fungsional/staf. 

Selama ini peningkatan kualitas dan kuantitas SDM terbagi atas (a) tenaga fungsional (peneliti, litkayasa, arsiparis, pustakawan, laboratorium, pranata komputer, web-admin, dan perencana dan lain-lain), (b) tenaga struktural dan (c) tenaga staf.

1. Hambatan pengembangan SDM  pada saat ini adalah:

2. Lambatnya kaderisasi peneliti akibat lebih banyaknya peneliti dengan jenjang ajun peneliti-peneliti muda daripada jenjang ahli peneliti

3. Masih terbatasnya jumlah tenaga peneliti maupun tenaga penunjang penelitian yang memiliki kualitas memadai

4. Perencanaan dan pengembangan tenaga peneliti dan penunjang penelitian belum efektif dan efisien sesuai kebutuhan program Litbangkes. 

Upaya peningkatan SDM khususnya tenaga peneliti memerlukan komitmen pimpinan di lingkungan Depkes RI mengingat kebutuhan peneliti dari segi kualitas belum mencukupi apalagi pada masa 5 tahun mendatang 50% Ahli Peneliti Utama (APU) dari total APU Badan Litbangkes akan memasuki masa pensiun. Sehingga perencanaan dan pengembangan pegawai perlu disusun sesuai dengan kebutuhan.
Sarana dan prasarana yang dimiliki oleh Badan Litbangkes tersebar di beberapa lokasi/daerah. Hal ini adalah konsekuensi dari tempat kedudukan unit-unit kerja (Puslitbang, Balai Penelitian dan Stasiun Penelitian) yang menyebar. Kenyataan tersebut tidak menjadi hambatan bila dapat tergalang sinergisme dan potensiasi dalam pemanfaatan sarana dan prasarana Litbangkes.

Memperhatikan beberapa unit kerja yang berfungsi sebagai WHO collaborating centre, seperti Puslitbang Pemberantasan Penyakit, Puslitbang Ekologi Kesehatan, maka koordinasi pembangunan, renovasi, rehabilitasi, pemeliharaan dan perawatan serta kegiatan lain menyangkut sarana dan prasarana perlu dilaksanakan secara efektif dan efisien sehingga kebutuhan dan keadaan sebenarnya diketahui dan dapat disediakan anggarannya.

Khusus mengenai laboratorium, semakin dirasa kebutuhan akan laboratorium terpadu dan rujukan. Laboratorium tersebut diperlukan untuk menunjang fungsi sebagai focal point Litbangkes nasional disamping agar lebih terjalin komunikasi antar kegiatan dan fungsionalisasi peralatan menjadi efisien. Hal penting lainnya adalah untuk meningkatkan keselamatan dan kesehatan kerja bagi pegawai karena selama ini masih ada laboratorium yang menyatu dengan ruangan kerja pegawai.

Selain hal tersebut yang perlu segera ditanggulangi adalah masih terdapatnya paradigma yang tidak membangun dan mendidik, yaitu peralatan laboratorium yang didapatkan dari Litbangkes merupakan hak milik peneliti yang bersangkutan.

Jaringan informasi Iptek yang dimiliki Badan Litbangkes masih perlu peningkatan dalam hal kuantitas dan kualitasnya dalam hal mengantisipasi peran Badan Litbangkes dalam era desentralisasi, lingkup nasional (focal point Litbangkes) dan internasional (focal point Asian Net). 

Penyelenggaraan komunikasi lewat internet, yaitu budaya electronic-governance (e-governance) telah merupakan kebutuhan dan harus sebagai salah satu bentuk good governance. Penyelenggaraan e-governance dapat membuat prosedur yang ringkas dan efektif diluar kegiatan yang masih membutuhkan kehadiran fisik pejabat/pegawai. Budaya tersebut dapat juga meningkatkan upaya diseminasi dan sosialisasi, sehingga aksesibilitas dan pemanfaatan hasil-hasil Litbangkes dan Iptek kesehatan lebih meningkat dan mengena langsung kepada pengguna.

Perpustakan Badan Litbangkes sebagai unit pengelola informasi hasil-hasil Litbangkes dan teknologi kesehatan masih perlu peningkatan dalam hal kuantitas dan kualitas isinya disamping fisik bangunannya. Menyangkut isi, yaitu koleksi primer, sekunder dan perangkat keras dan perangkat lunak serta tenaga pengelolanya merupakan aspek mendesak yang perlu peningkatan. Teknologi telah dipakai dalam pengelolaan perpustakaan, misalnya digitally library, hanya pada kenyataannya peneliti-peneliti masih kurang motivasi dalam memasukkan hasil-hasil Litbangkes ke dalam digitally library sehingga dapat diakses oleh seluruh jaringan dan mitra Badan Litbangkes.

Manajemen Litbangkes yang meliputi program, keuangan, PPI, KE Litkes, sekretariat Komnas Etik Litkes dan koordinasi kemitraan perlu makin diperkuat guna mendukung fungsi Badan Litbangkes dalam masa sekarang dan masa depan. Seluruh kegiatan Badan Litbangkes dan unsur-unsur di dalamnya perlu memiliki perencanaan, pengorganisasi, pelaksanaan dan pengawasan/pengendalian yang kuat agar tujuan dari program Badan Litbangkes tercapai.

Program yang disusun selama ini telah terpadu dan terintegrasi tetapi masih perlu dipikirkan bagaimana penciptaan potensiasi dan sinergisme antar kegiatan dan unit kerja sehingga Badan Litbangkes itu kuat di segala lini bukan hanya di unit-unit kerja atau kegiatan-kegiatan tertentu saja.

Pelaksanaan tupoksi tentu tidak terlepas dari anggaran yang dimiliki. Selama ini masih terdapat ketergantungan yang besar dari Badan Litbangkes akan APBN, padahal anggaran dari luar APBN, misalnya bantuan/hibah donor agencies, swasta/industri bisa dimanfaatkan. Dalam hal ini perlu dipikirkan pengelolaan keuangan dan kemampuan Badan Litbangkes dalam mendapatkan anggaran dari luar tersebut. Hal yang perlu diingat dan ditegaskan adalah sebenarnya banyak anggaran hibah/bantuan yang bisa didapat daripada mengandalkan hutang yang dirasa lebih mudah mendapatkannya tetapi bisa menimbulkan dampak negatif dalam kegiatan selanjutnya.

Memanfaatkan sumber daya yang dimiliki sebenarnya Badan Litbangkes mampu mendapatkan nilai tambah dan nilai jual, baik dari produk yang dihasilkan atau jasa yang dapat diberikan. Badan Litbangkes punya hasil-hasil Litbangkes yang bila diolah dalam analisis dan kajian bisa menjadi informasi Iptek yang bermanfaat dan mempunyai nilai jual serta memiliki peneliti dengan kepakaran yang tinggi. 

PPI sebagai wadah pembinaan dan pengawasan Litbangkes bertanggungjawab dalam penyediaan Litbangkes yang sesuai kaidah ilmiah dan berdasarkan peraturan perundangan. Tugas dan fungsi dalam pembinaan dan pengawasan Litbangkes diperoleh Badan Litbangkes melalui PP No. 39 Tahun 1995 yang mengatur tentang Litbangkes. Konsekuensinya tentu bersifat nasional. Jadi perlu penguatan tugas dan fungsi PPI dalam lingkup nasional (misalnya ditetapkan berdasarkan kepakaran atau bidang pembinaan) sehingga koordinasi pembinaan dan pengawasan Litbangkes terlaksana dengan baik dan dapat dipertanggungjawabkan. Penguatan KE Litkes juga perlu dilakukan sebagai wadah pengawasan Litbangkes bertanggungjawab dalam penyediaan Litbangkes yang sesuai kaidah ilmiah dan norma etika serta berdasarkan peraturan perundangan. 

Peran Badan Litbangkes dalam hal advokasi, koordinasi, fasilitasi dan asistensi menuntut penyediaan standar baku bagi pelaksanaan Litbangkes. Standar yang berlaku selama ini dapat dikembangkan bagi penyediaan standar Litbangkes yang berkualitas yang dapat diterapkan juga oleh institusi dan peneliti Litbangkes lainnya.

Memperhatikan analisis di atas serta kondisi internal dan eksternal Badan Litbangkes, maka dapat dirinci kekuatan dan kelemahan yang dimiliki serta peluang dan ancaman yang harus dihadapi oleh Badan Litbangkes sebagai berikut:

Kekuatan:

1. Badan Litbangkes sebagai unit utama Depkes yang mempunyai tugas pokok dan fungsi (tupoksi) dalam Litbangkes memiliki kewenangan dalam pembinaan dan pengawasan Litbangkes sesuai peraturan perundangan yang mengatur tentang Litbangkes

2. Dalam hal SDM Litbangkes Badan Litbangkes memiliki peneliti-peneliti yang memiliki kepakaran dalam bidangnya dengan jenjang fungsional dan jenjang pendidikan yang memadai serta didukung oleh tenaga manajemen yang cukup

3. Badan Litbangkes telah memiliki prosedur penyusunan agenda Litbangkes. Bersama stakeholders telah disusun Prioritas dan Agenda Nasional Penelitian Kesehatan 2002-2005 

4. Badan Litbangkes memiliki Panitia Pembina Ilmiah (PPI) dan Komisi Etik Penelitian Kesehatan yang independen dan beranggotakan pakar dalam dan luar bidang Litbangkes
5. Badan Litbangkes memiliki kemampuan melakukan peningkatan kapasitas SDM peneliti dalam rangka mendukung otonomi daerah antara lain melalui riset-riset pembinaan (Risbin), pelatihan survei kesehatan daerah.
Kelemahan:

1. Badan Litbangkes memiliki kuantitas SDM yang cukup tetapi masih terdapat motivasi yang rendah dalam pelaksanaan tanggungjawab, mekanisme kaderisasi yang belum terlaksana serta pola rekrutmen yang masih belum dapat mengakomodir kebutuhan akan SDM yang sesuai kualifikasi

2. Belum memiliki laboratorium terpadu dan rujukan Litbangkes. Peralatan laboratorium  yang sangat terbatas, dan masih tersebar di masing-masing Puslitbang bahkan terkesan sebagai  

3. Penyebarluasan hasil Litbangkes masih belum maksimal. Masih dibutuhkan kesadaran dan kemampuan dari peneliti untuk menyebarluaskan hasil-hasil Litbangkes mereka dengan memanfaatkan fasilitas yang telah ada, seperti digital library, media-media publikasi ilmiah dan forum-forum ilmiah lainnya

4. Pemanfaatan hasil Litbangkes selama ini oleh masyarakat terutama pihak program tidak selalu diiringi dengan pengakuan akan keberhasilan Badan Litbangkes dalam menghasilkan produk yang mereka manfaatkan tersebut 
5. Pemanfaatan peluang/tawaran  dana di luar APBN masih kurang
         6.   
6. Fungsi sebagai Focal Point Litbangkes belum sepenuhnya terlaksana, baik menyangkut koordinasi, advokasi, standarisasi serta fasilitasi Litbangkes.
Peluang:

1. Peraturan perundangan yang mengatur Litbangkes menyatakan peran dan fungsi Badan Litbangkes sangat strategis dan penting sebagai Focal Point Litbangkes Nasional

2. Jaringan kemitraan yang telah ada selama ini dan peluang kerjasama dengan adanya Badan Litbang Daerah serta institusi Litbang nasional dan internasional lainnya

3. Desentralisasi memberikan peluang bagi Badan Litbangkes untuk berperan dalam peningkatan kapasitas Litbangkes di daerah

4. Peningkatan apresiasi terhadap ilmu pengetahuan dan teknologi hasil Litbangkes saat ini telah semakin baik. Tugas-tugas dari Menkes dan kerjasama dengan unit-unit Depkes semakin memberikan peluang Badan Litbangkes dapat lebih berperan sebagai think tank pembangunan kesehatan

5. Tawaran Lembaga penyandang dana dalam bentuk hibah dan bantuan lainnya yang bukan merupakan hutang dapat menjadi salah satu sumber anggaran Litbangkes

6. Sumber daya alam (keanekaragaman hayati dan non hayati) yang dimiliki masih banyak yang belum diolah dan diproduksi untuk kepentingan kesejahteraan manusia khususnya dalam bidang kesehatan seperti bahan baku obat modern, obat tradisional, dan lain sebagainya.
Ancaman:

1. Sistem kepegawaian belum mengakomodir SDM Litbangkes sehingga kebutuhan Badan Litbangkes akan peneliti yang berkualifikasi dan memiliki spesifikasi yang diinginkan susah terpenuhi

2. Minat menjadi peneliti kurang karena informasi yang mereka terima lebih banyak menyatakan hal-hal yang harus dilakukan terlebih dahulu, yang umumnya sangat berat bagi pemula

3. Adanya globalisasi memberi  kesempatan bagi peneliti asing bersaing melakukan kegiatan Litbangkes di Indonesia.

B. Isu Strategis

1. Belum sepenuhnya mampu menjadi Focal Point Litbangkes (koordinasi, advokasi, standarisasi dan fasilitasi)

2. Globalisasi dan desentralisasi 

3. Konsentrasi jaringan kemitraan Litbangkes masih dalam lingkup institusi tingkat nasional dan institusi terkenal saja

4. Kegiatan Litbangkes belum menjadi prioritas program dan stakeholders
5. Penyebarluasan dan pemanfaatan hasil/informasi Litbangkes belum seperti yang diharapkan.

C. Landasan Hukum

Penyelenggaraan Litbangkes berdasarkan peraturan perundangan sebagai berikut:

1. UU No. 23 Tahun 1992 tentang Kesehatan

2. UU No. 22  Tahun 1999 tentang  Pemerintahan Daerah

3. UU No. 25  Tahun 1999 tentang Perimbangan Keuangan antara Pemerintah Pusat dan Daerah

4. UU No. 25 Tahun 2000 tentang Program Pembangunan Nasional

5. UU No. 18 Tahun 2002 tentang Sistem Nasional  Penelitian, Pengembangan dan Penerapan Iptek

6. PP No. 39 Tahun 1995 tentang Penelitian dan Pengembangan Kesehatan

7. PP No. 25 Tahun 2000 tentang Kewenangan Pemerintah dan Kewenangan Provinsi sebagai Daerah Otonom

8. Inpres No. 7 Tahun 1999 tentang Akuntabilitas Kinerja Instansi Pemerintah

9. Kepmenkes No. 791 Tahun 1999 tentang Koordinasi Penyelenggaraan Litbangkes

10. Kepmenkes No. 1179A Tahun 1999 tentang Kebijakan Nasional Litbangkes

11. Kepmenkes No. 574 Tahun 2000 tentang Kebijakan Pembangunan Kesehatan Menuju Indonesia Sehat 2010

12. Kepmenkes No. 1277 Tahun 2001 tentang Organisasi dan Tata Kerja Depkes.

BAB III

VISI, MISI, TUJUAN, SASARAN, STRATEGI 

DAN KEBIJAKAN OPERASIONAL 

A. Visi

Menjadi Institusi Unggulan Penelitian dan Pengembangan Kesehatan

B.
Misi

1. Melaksanakan kegiatan Litbangkes strategis

2. Standarisasi Litbangkes

3. Advokasi Litbangkes

4. Koordinasi Litbangkes

5. Fasilitasi Litbangkes

6. Asistensi Litbangkes
7. .
C.
Tujuan

Tujuan Umum adalah dihasilkannya Iptek kesehatan untuk mewujudkan Indonesia Sehat 2010.

Tujuan Khusus:

1. Terlaksananya Litbangkes strategis.

2. Meningkatnya jumlah dan mutu tenaga Litbangkes profesional.

3. Meningkatnya jumlah dan mutu fasilitas Litbangkes.

4. Meningkatnya dan terbinanya jaringan kemitraan Litbangkes.

5. Meningkatnya penyebarluasan dan pemanfaatan hasil Litbangkes
.

6.
Diperolehnya Hak atas Kekayaan Intelektual (HaKI) bagi hasil Litbangkes dan Iptekkes

D.
Sasaran

1. Terlaksananya Litbangkes yang menunjang perumusan kebijakan nasional.

2. Terlaksananya Litbangkes yang menunjang komitmen internasional, nasional  dan desentralisasi.
3. Tersedianya tenaga Litbangkes profesional menurut jumlah, kepakaran, jenjang fungsional serta jenjang pendidikan yang sesuai dengan kebutuhan 

4. Tersedianya fasilitas laboratorium, perpustakaan dan perangkat jaringan informasi Litbangkes serta sarana dan prasarana pendukung yang sesuai kebutuhan, baik jumlah maupun mutu.

5. Terlaksananya jaringan kemitraan Litbangkes yang berlingkup nasional dan internasional.

6. Terlaksananya peningkatan aksesibilitas dan pemanfaatan website dan perpustakaan Badan Litbangkes.

7. Terlaksananya pengembangan jaringan informasi nasional dan internasional.

8. Meningkatnya jumlah publikasi ilmiah secara nasional dan internasional.

9. Meningkatnya pemanfaatan hasil Litbangkes di kalangan pelaksana program/pengambil keputusan, kalangan ilmiah dan masyarakat.
E.
Strategi

1. Pelaksanaan Litbangkes mengacu pada agenda Litbangkes, sesuai metoda ilmiah, kaidah etika dan peraturan perundangan yang berlaku serta berlandaskan azas kemitraan.

2. Program Litbangkes, pengembangan institusi, manajemen Litbangkes dan standarisasi memanfaatkan anggaran hibah internasional dan nasional secara efektif dan efisien
3. Pengadaan dan pengembangan SDM Litbangkes sesuai dengan analisis kebutuhan.

4. Advokasi dan fasilitasi sistem Litbangkes di daerah.

5. Peningkatan kapasitas sarana dan prasarana melalui pemanfaatan yang tersedia dan pengadaan yang baru.

6. Pemanfaatan sumber daya dari berbagai lembaga Litbangkes internasional dan nasional melalui pengembangan jaringan kerjasama
7. Pengadaan dan pemanfaatan fasilitas hubungan internet yang berkapasitas tinggi.

8. Penerapan kewajiban bagi peneliti untuk memasukkan informasi hasil Litbangkes langsung ke dalam website.

9. Peningkatan koleksi perpustakaan.
10. Pengembangan otomasi sistem pelayanan perpustakaan.

11. Pengembangan forum analisis dan kajian hasil Litbangkes.
12. Peningkatan kualitas dan jangkauan media publikasi ilmiah.

13. Peningkatan Litbangkes yang berorientasi HaKI.
F.
Kebijakan Operasional

1. Pelaksanaan Litbangkes mengacu kepada agenda Litbangkes berdasarkan peraturan perundangan yang berlaku dan sesuai metoda ilmiah serta kaidah etika.

2. Pelaksanaan Litbangkes memperhatikan isu globalisasi dan desentralisasi.

3. Identifikasi dan perumusan masalah Litbangkes dilaksanakan melalui kemitraan antara Badan Litbangkes, pelaksana program kesehatan dan pengambil keputusan lainnya, baik Pemerintah maupun swasta/masyarakat
4. Litbangkes dilaksanakan melalui koordinasi dan sinergisme untuk meningkatkan kapasitas Litbangkes nasional.

5. Litbangkes diarahkan untuk menghasilkan masukan kebijakan pembangunan kesehatan, penciptaan, pengembangan ilmu pengetahuan dan teknologi serta penerapan teknologi tepat guna.

6. Program Litbangkes, program peningkatan institusi, program pengembangan manajemen dan standarisasi Litbangkes dilaksanakan secara terpadu 
BAB IV

PROGRAM DAN KEGIATAN 

A.
Program

Program Badan Penelitian dan Pengembangan Kesehatan terdiri atas 4 (empat) program, yaitu (1) program Litbangkes; (2) program peningkatan institusi;               (3) program pengembangan manajemen Litbangkes dan (4) program standarisasi Litbangkes.

a. Program Litbangkes, meliputi:

· 
Litbangkes yang bersumber dana APBN sektor kesehatan.. Litbangkes ini meliputi 5 (lima) bidang yang juga mengacu pada tugas dan fungsi Puslitbang, yaitu:

· Pelayanan dan teknologi kesehatan

· Pemberantasan penyakit

· Ekologi kesehatan

· Farmasi dan obat tradisional

· Gizi dan makanan

b. Litbangkes Kemitraan. Litbangkes ini dilakukan dengan menggunakan anggaran Badan Litbangkes dan institusi di luar atau sepenuhnya anggaran institusi luar berdasarkan kontrak, perjanjian kerjasama atau kesepakatan lainnya.

· Riset Pembinaan (risbin). Risbin menggunakan anggaran Badan Litbangkes yang pelaksanaannya dikontrakkan,  meliputi:

· Risbin Kesehatan/Risbinkes. Risbin ini pada awalnya adalah untuk peningkatan kapasitas Litbangkes di Badan Litbangkes dan institusi kesehatan daerah. Pada masa mendatang risbin ini lebih difokuskan pada kegiatan untuk mendukung peningkatan kapasitas dan kemampuan daerah dalam Litbangkes guna mendukung pembangunan kesehatan di daerah sesuai kebutuhan spesifik daerah.

· Risbin Ilmu Pengetahuan dan Teknologi Kedokteran/Risbin Iptekdok. Risbin ini lebih menekankan pada Litbang ilmu kedokteran dan teknologi kedokteran.

· Riset Operasional, yaitu penelitian yang dilakukan untuk memecahkan masalah-masalah operasional kesehatan dengan prinsip berorientasi pada klien, multi disiplin ilmu, dan berkaitan dengan program

c. Studi Kebijakan. Studi ini utamanya dimaksudkan untuk menyediakan masukan bagi kebijakan pembangunan kesehatan. Hal-hal yang menjadi lingkup dalam studi ini meliputi masalah-masalah aktual dan mendesak serta kecenderungan masalah kesehatan. Studi ini juga menggalang kemitraan lintas program/sektor untuk menyediakan informasi yang berkualitas dan holistik

d. Surkesnas. Survai ini dilakukan untuk memenuhi kebutuhan informasi kesehatan yang optimal dan mempunyai lingkup nasional yang terintegrasi. Survai ini juga menyediakan baseline data pembangunan kesehatan sekaligus dapat dimanfaatkan untuk menilai dan mengevaluasi program pembangunan kesehatan yang telah berjalan. 

2.
Program Peningkatan Institusi, meliputi:  

a. Pengadaan dan pengembangan SDM.

b. Pengadaan, Pengembangan dan Pemeliharaan Sarana & Prasarana

c. Pengadaan, Pengembangan dan Pemeliharaan Jaringan Informasi Iptek

d. Pengadaan, Pengembangan dan Pemeliharaan Perpustakaan
3.
Pengembangan Manajemen Litbangkes, meliputi:

a. Perencanaan serta monitoring dan evaluasi program Litbangkes

b. PPI dan KE Litkes

c. Sekretariat Komnas Etik Litkes

d. Potensiasi dan sinergisme forum ilmiah kemitraan

4.
Program Standarisasi, meliputi:

a. Agenda Litbangkes

b. Prosedur Tetap

c. Standar Pelayanan Minimal (SPM) Litbangkes

d. Standar akreditasi laboratorium Litbangkes

e. HaKI
B. Kegiatan

Program Litbangkes:

a. Melakukan Litbangkes, meliputi:
b. Litbangkes Rutin

c. Litbangkes Kompetitif

d. Litbangkes Program

1. Melakukan Litbangkes Kerjasama dengan lintas program/
sektor dalam dan luar negeri

2. Melakukan Risbin, meliputi:
a. Risbinkes

b. Riset Operasional

c. Risbin Iptekdok

3. Melakukan Studi Kebijakan
4. Melaksanakan Surkesnas, meliputi:
a. Integrasi SDKI, SP, SKRT dan Susenas

b. Advokasi
c. Asistensi Surkesda

Program Peningkatan Institusi:

5. Mengadakan dan mengembangkan SDM, meliputi:

a. Analisis SDM

b. Rekrutmen dan Seleksi

c. Orientasi Pekerjaan/magang

d. Mutasi

e. Memberikan tugas belajar

f. Penugasan pertemuan ilmiah

g. Pelatihan (advokasi, konsultan, asistensi, pelatih, webadmin, personil TI, digital library, peneliti, litkayasa, laboran, dll)

h. Penghargaan

i. Sanksi
6. Mengadakan, Mengembangkan dan Memelihara Sarana dan Prasarana:

a. Analisis sarana dan prasarana

b. Penyusunan rencana induk

c. Sarana dan prasarana Litbangkes:

· Rehabilitasi Laboratorium Terpadu

· Perawatan gedung pelatihan Litbangkes

· Pengadaan alat laboratorium

· Pengadaan bahan laboratorium

· Pengembangan laboratorium kesehatan reproduksi

· Pengembangan laboratorium pengobatan akupuntur

· Pengembangan laboratorium pengobatan tenaga dalam

· Pengembangan laboratorium Litbangkes rujukan (campak, polio, demam berdarah, rubella)

· Pemeliharan alat laboratorium

· Pemeliharaan kebun percobaan

· Pemeliharaan laboratorium hewan percobaan (galur murni)

· Pemeliharaan laboratorium vektor dan reservoir penyakit

· Vitalisasi laboratorium tumbuh kembang anak

· Vitalisasi laboratorium penanggulangan GAKY

· Vitalisasi klinik gizi
d. Sarana dan prasarana perkantoran:

· Rehabilitasi gedung perkantoran

· Rehabilitasi gedung kesehatan

· Rehabilitasi gedung perpustakaan

· Perawatan gedung perkantoran

· Perawatan gedung kesehatan

· Perawatan gedung perpustakaan

· Pengadaan barang inventaris
· Pengadaan komputer

· Pengadaan kendaraan operasional

· Pengadaan alat tulis kantor

· Pemeliharaan barang inventaris

· Pemeliharaan instalasi (air, listrik dan gas)

· Pemeliharaan komputer

· Pemeliharaan kendaraan operasional
7. Mengembangkan & Memelihara Jaringan Informasi Iptek:

a. Analisis Jaringan

b. Promosi hasil Litbangkes

c. Pelayanan penelusuran artikel ilmiah

d. Pengembangan laboratorium pelatihan komputer

e. Pengembangan jaringan komputer

f. Pemeliharaan jaringan komputer

g. Pemutakhiran isi website
8. Mengembangkan & Memelihara Perpustakaan:

a. Analisis perpustakaan

b. Pengembangan ruangan audio visual

c. Pengadaan publikasi primer dan sekunder

d. Pemeliharaan koleksi perpustakaan

e. Penerbitan publikasi primer

Program Pengembangan Manajemen Litbangkes:

9. Merencanaan serta memonitoring dan mengevaluasi program:

a. Penyusunan Propenas, Repeta, Program

b. Penyusunan Petunjuk Penggunaan Anggaran, Petunjuk Teknis Penggunaan Anggaran, Petunjuk Operasional, Biaya Satuan

c. Pembinaan Ilmiah dan Etik Litbangkes

d. Penguatan kesekretariatan Komnas Etik Litkes

e. Penguatan Sentra HaKI
f. Monitoring pelaksanaan Litbangkes
g. Penyusunan laporan tahunan, LAKIP dan laporan lima tahunan
10. Potensiasi dan sinergisme forum ilmiah kemitraan, meliputi:

a. Forum tukar menukar ilmu pengetahuan (seminar, kelompok diskusi, forum komunikasi, dll)

b. Forum analisis dan perumusan kebijakan

c. Advokasi, konsultansi, fasilitasi dan asistensi
Program Standarisasi Litbangkes:

11. Agenda Litbangkes:

a. Review agenda Litbangkes

b. Revisi agenda Litbangkes

c. Sosialisasi agenda Litbangkes
12. Prosedur Tetap:

a. Penyempurnaan protap kesekretariatan

b. Penyusunan Protap kegiatan Litbangkes

c. Penyusunan Protap operasionalisasi laboratorium terpadu

13. SPM:

a. Review SPM
b. Revisi SPM

c. Sosialisasi SPM

14. HaKI:

1. Sosialisasi HaKI

2. Pelatihan proposal HaKI 

 MATRIKS INDIKATOR PENGUKURAN KINERJA

	PROGRAM
	KEGIATAN
	INDIKATOR
	TARGET PENCAPAIAN

	
	
	
	2003
	2004
	2005
	2006
	2007

	I. 

Litbangkes
	1. Yantekkes
	
	
	
	
	
	

	
	2. Pemberantasan Penyakit
	a. Persentase penelitian operasional yang digunakan pelaksana program untuk perumusan kebijakan di: 
	
	
	
	
	

	
	3. 
	· bidang penyakit menular (tuberkulosis, ISPA, diare, kusta, malaria, filaria, leptospirosis, legionellosis, dengue, campak, polio, DPT, hepatitis B,  meningitis,  pneumokokus, HFMD, dan HIV). 
	
	
	
	
	

	
	4. 
	· bidang penyakit tidak menular (kardiovaskuler, kanker, diabetes mellitus, cedera/kecelakaan, ketergantungan obat adiktif dan penyalahgunaan narkotika, gangguan mental, penyakit gigi dan mulut, dan penyakit yang menyerang indra penglihatan dan pendengaran). 
	
	
	
	
	

	
	5. Ekologi Kesehatan
	
	
	
	
	
	

	
	6. Farmasi dan Obat Tradisional
	
	
	
	
	
	

	
	7. Gizi dan Makanan
	
	
	
	
	
	

	
	8. Kemitraan
	a. Persentase  penelitian multisenter yang dilaksanakan di:   
	
	
	
	
	

	
	b. 
	· bidang penyakit menular (tuberkulosis,  malaria, dengue, campak, polio, DPT, hepatitis B,  meningitis,  pneumokokus,  dan HIV). 
	
	
	
	
	

	
	c. 
	· bidang penyakit tidak menular (kardiovaskuler, kanker, diabetes mellitus, ketergantungan obat adiktif dan penyalahgunaan narkotika, gangguan mental,   dan penyakit gigi dan mulut). 
	
	
	
	
	

	
	d. 
	e. Persentase  penelitian kerja sama di bidang uji coba obat dan vaksin, dan  uji diagnostik di:   
	
	
	
	
	

	
	f. 
	· bidang penyakit menular    
	
	
	
	
	

	
	1. 
	· bidang penyakit tidak menular  
	
	
	
	
	

	
	g. 
	h. Gambaran masalah: 
	
	
	
	
	

	
	i. 
	· penyakit menular   (campak, polio, DPT,  tuberculosis, kusta, hepatitis B, meningitis meningokokus, malaria, dengue, ISPA, filaria, leptospirosis,  pneumokokus, HFMD, HIV dan legionellosis). 
	
	
	
	
	

	
	j. 
	· penyakit tidak menular  (kardiovaskuler, diabetes mellitus, kanker, ketergantungan obat adiktif dan penyalahgunaan narkotika, dan kesehatan mental).
	
	
	
	
	

	
	k. 
	l. Pengembangan metoda penelitian uji pra klinik dan klinik untuk penggunaan obat dan vaksin bagi penyakit malaria, campak, difteri, pertusis, dan tuberculosis.    
	
	
	
	
	

	
	7. Risbinkes
	
	
	
	
	
	

	
	8. Riset Operasional
	
	
	
	
	
	

	
	9. Risbin Iptekdok
	
	
	
	
	
	

	
	10. Studi Kebijakan
	
	
	
	
	
	

	
	11. Surkesnas
	
	
	
	
	
	


	PROGRAM
	KEGIATAN
	INDIKATOR
	TARGET PENCAPAIAN

	
	
	
	2003
	2004
	2005
	2006
	2007

	II. 

Peningkatan Institusi Litbangkes

(Mengadakan dan mengembangakan SDM)
	1. Analisis SDM
	
	
	
	
	
	

	
	2. Rekrutmen dan Seleksi
	
	
	
	
	
	

	
	3. Orientasi Pekerjaan/magang
	
	
	
	
	
	

	
	4. Mutasi
	
	
	
	
	
	

	
	5. Memberikan tugas belajar
	
	
	
	
	
	

	
	6. Penugasan pertemuan ilmiah
	
	
	
	
	
	

	
	7. Pelatihan (advokasi, konsultan, asistensi, pelatih, webadmin, personil TI, digital library, peneliti, litkayasa, laboran, dll)
	
	
	
	
	
	

	
	8. Penghargaan
	
	
	
	
	
	

	
	9. Sanksi
	
	
	
	
	
	


	PROGRAM
	KEGIATAN
	INDIKATOR
	TARGET PENCAPAIAN 

	
	
	
	2003
	2004
	2005
	2006
	2007

	II. 

Peningkatan Institusi Litbangkes

(Mengadakan, Mengembangkan dan Memelihara Sarana dan Prasarana Litbangkes)
	1. Analisis sarana dan prasarana
	
	
	
	
	
	

	
	2. Penyusunan rencana induk
	
	
	
	
	
	

	
	3. Rehabilitasi Laboratorium Terpadu
	
	
	
	
	
	

	
	4. Perawatan gedung pelatihan Litbangkes
	
	
	
	
	
	

	
	5. Pengadaan alat laboratorium
	
	
	
	
	
	

	
	6. Pengadaan bahan laboratorium
	
	
	
	
	
	

	
	7. Pengembangan laboratorium kesehatan reproduksi
	
	
	
	
	
	

	
	8. Pengembangan laboratorium pengobatan akupuntur
	
	
	
	
	
	

	
	9. Pengembangan laboratorium pengobatan tenaga dalam
	
	
	
	
	
	


	PROGRAM
	KEGIATAN
	INDIKATOR
	TARGET PENCAPAIAN

	
	
	
	2003
	2004
	2005
	2006
	2007

	II. 

Peningkatan Institusi Litbangkes

(Mengadakan, Mengembangkan dan Memelihara Sarana dan Prasarana Litbangkes)
	10. Pengembangan laboratorium Litbangkes rujukan (campak, polio, demam berdarah, rubella)
	
	
	
	
	
	

	
	11. Pemeliharan alat laboratorium
	
	
	
	
	
	

	
	12. Pemeliharaan kebun percobaan
	
	
	
	
	
	

	
	13. Pemeliharaan laboratorium hewan percobaan (galur murni)
	
	
	
	
	
	

	
	14. Pemeliharaan laboratorium vektor dan reservoir penyakit
	
	
	
	
	
	

	
	15. Vitalisasi laboratorium tumbuh kembang anak
	
	
	
	
	
	

	
	16. Vitalisasi laboratorium penanggulangan GAKY
	
	
	
	
	
	

	
	17. Vitalisasi klinik gizi
	
	
	
	
	
	


	PROGRAM
	KEGIATAN
	INDIKATOR
	TARGET PENCAPAIAN

	
	
	
	2003
	2004
	2005
	2006
	2007

	II. 

Peningkatan Institusi Litbangkes

(Mengadakan, Mengembangkan dan Memelihara Sarana dan Prasarana Perkantoran)
	18. Rehabilitasi gedung perkantoran
	
	
	
	
	
	

	
	19. Rehabilitasi gedung kesehatan
	
	
	
	
	
	

	
	20. Rehabilitasi gedung perpustakaan
	
	
	
	
	
	

	
	21. Perawatan gedung perkantoran
	
	
	
	
	
	

	
	22. Perawatan gedung kesehatan
	
	
	
	
	
	

	
	23. Perawatan gedung perpustakaan
	
	
	
	
	
	

	
	24. Pengadaan barang inventaris
	
	
	
	
	
	

	
	25. Pengadaan komputer
	
	
	
	
	
	

	
	26. Pengadaan kendaraan operasional
	
	
	
	
	
	

	
	27. Pengadaan alat tulis kantor
	
	
	
	
	
	

	
	28. Pemeliharaan barang inventaris
	
	
	
	
	
	

	
	29. Pemeliharaan instalasi (air, listrik dan gas)
	
	
	
	
	
	

	
	30. Pemeliharaan komputer
	
	
	
	
	
	


	PROGRAM
	KEGIATAN
	INDIKATOR
	TARGET PENCAPAIAN

	
	
	
	2003
	2004
	2005
	2006
	2007

	II. 

Peningkatan Institusi Litbangkes

(Mengembangkan & Memelihara Jaringan Informasi Iptek
	1. Analisis Jaringan
	
	
	
	
	
	

	
	2. Promosi hasil Litbangkes
	
	
	
	
	
	

	
	3. Pelayanan penelusuran artikel ilmiah
	
	
	
	
	
	

	
	4. Pengembangan laboratorium pelatihan komputer
	
	
	
	
	
	

	
	5. Pengembangan jaringan komputer
	
	
	
	
	
	

	
	6. Pemeliharaan jaringan komputer
	
	
	
	
	
	

	
	7. Pemutakhiran isi website
	
	
	
	
	
	


	PROGRAM
	KEGIATAN
	INDIKATOR
	TARGET PENCAPAIAN

	
	
	
	2003
	2004
	2005
	2006
	2007

	II. 

Peningkatan Institusi Litbangkes

(Mengembangkan & Memelihara Perpustakaan)
	1. Analisis perpustakaan
	
	
	
	
	
	

	
	2. Pengembangan ruangan audio visual
	
	
	
	
	
	

	
	3. Pengadaan publikasi primer dan sekunder
	
	
	
	
	
	

	
	4. Pemeliharaan koleksi perpustakaan
	
	
	
	
	
	

	
	5. Penerbitan publikasi primer
	
	
	
	
	
	

	
	8. Pemeliharaan jaringan komputer
	
	
	
	
	
	

	
	9. Pemutakhiran isi website
	
	
	
	
	
	


	PROGRAM
	KEGIATAN
	INDIKATOR
	TARGET PENCAPAIAN

	
	
	
	2003
	2004
	2005
	2006
	2007

	III.


Pengembangan Manajemen Litbangkes

(Merencanakan serta memonitoring dan mengevaluasi program Litbangkes)
	1. Penyusunan Propenas, Repeta, Program
	Dokumen
	3
	3
	3
	3
	3

	
	2. Penyusunan Petunjuk Penggunaan Anggaran, Petunjuk Teknis Penggunaan Anggaran, Petunjuk Operasional, Biaya Satuan
	Dokumen
	4
	4
	4
	4
	4

	
	3. Pengembangan Pokja PPI Badan Litbangkes
	Kegiatan
	1
	1
	1
	1
	1

	
	4. Seleksi proposal kompetitif
	Kegiatan
	1
	1
	1
	1
	1

	
	5. Bedsite teaching proposal kompetitif, program dan rutin
	Kegiatan
	1
	1
	1
	1
	1

	
	6. Panel PPI Badan Litbangkes
	Kegiatan
	1
	1
	1
	1
	1

	
	7. Panel KE Litkes Badan Litbangkes
	Kegiatan
	1
	1
	1
	1
	1

	
	8. Penguatan kesekretariatan Komnas Etik Litkes
	
	
	
	
	
	

	
	9. Penguatan Sentra HaKI
	
	
	
	
	
	

	
	10. Evaluasi laporan kemajuan Litbangkes
	Kegiatan
	1
	1
	1
	1
	1

	
	11. Pembinaan laporan akhir Litbangkes
	Kegiatan
	1
	1
	1
	1
	1

	
	12. Pembinaan seminar hasil Litbangkes
	Kegiatan
	1
	1
	1
	1
	1

	
	13. Pembinaaan sosialisasi/disemninasi hasil Litbangkes
	Kegiatan
	1
	1
	1
	1
	1

	
	14. Penyusunan laporan tahunan, LAKIP dan laporan lima tahunan
	Dokumen
	3
	3
	3
	3
	3


	PROGRAM
	KEGIATAN
	INDIKATOR
	TARGET PENCAPAIAN

	
	
	
	2003
	2004
	2005
	2006
	2007

	III.


Pengembangan Manajemen Litbangkes

(Potensiasi dan sinergisme forum ilmiah kemitraan)
	1. Forum tukar menukar ilmu pengetahuan (seminar, kelompok diskusi, forum komunikasi, dll)
	Forum
	
	
	
	
	

	
	2. Forum analisis dan perumusan kebijakan
	Forum
	
	
	
	
	

	
	3. Forum Advokasi, konsultansi, fasilitasi dan asistensi
	Forum
	
	
	
	
	


	PROGRAM
	KEGIATAN
	INDIKATOR
	TARGET PENCAPAIAN

	
	
	
	2003
	2004
	2005
	2006
	2007

	Standarisasi Litbangkes

(Agenda Litbangkes)
	Review agenda Litbangkes
	Kegiatan
	1
	1
	1
	1
	1

	
	Revisi agenda Litbangkes
	Dokumen
	1
	1
	1
	1
	1

	
	Sosialisasi agenda Litbangkes
	Kegiatan
	1
	1
	1
	1
	1


	PROGRAM
	KEGIATAN
	INDIKATOR
	TARGET PENCAPAIAN

	
	
	
	2003
	2004
	2005
	2006
	2007

	IV.

Standarisasi Litbangkes

(Prosedur Tetap)
	1. Penyusunan Protap kegiatan Litbangkes
	Dokumen
	
	1
	
	
	

	
	2. Revisi Protap kegiatan Litbangkes
	Dokumen
	
	
	1
	1
	1

	
	3. Penyusunan Protap operasionalisasi laboratorium terpadu
	Dokumen
	
	
	1
	
	

	
	4. Revisi Protap operasionalisasi laboratorium terpadu
	
	
	
	
	1
	1


	PROGRAM
	KEGIATAN
	INDIKATOR
	TARGET PENCAPAIAN

	
	
	
	2003
	2004
	2005
	2006
	2007

	IV.

Standarisasi Litbangkes

(SPM)
	1. Review SPM
	Dokumen
	
	1
	1
	1
	1

	
	2. Revisi SPM
	Dokumen
	
	1
	1
	1
	1

	
	3. Sosialisasi SPM
	Dokumen
	
	1
	1
	1
	1


	PROGRAM
	KEGIATAN
	INDIKATOR
	TARGET PENCAPAIAN

	
	
	
	2003
	2004
	2005
	2006
	2007

	IV.

Standarisasi Litbangkes

(HaKI)
	1. Sosialisasi HaKI
	Kegiatan 
	1
	1
	1
	1
	1

	
	2. Pelatihan proposal HaKI
	Kegiatan 
	1
	1
	1
	1
	1








